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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG 

Surakarta merupakan salah satu kota yang juga dijuluki Kota Pendidikan, 

selain itu juga dikenal sebagai kota budaya yang banyak akan peninggalan sejarah 

di dalamnya. Banyak orang yang keluar masuk kota Surakarta dengan maksud dan 

tujuan yang berbeda beda seperti untuk kepentingan kuliah, kerja atau pun sekedar 

berwisata. Karena banyaknya fenomena tersebut, Kota Surakarta juga tak lepas dari 

halnya masalah yang terjadi di dalam masyarakat yaitu tak lain masalah sosial Anak 

Jalanan yang jumlahnya cukup banyak dan memperihatinkan. 

Menurut UUD 1945, “anak terlantar itu dipelihara oleh negara”. Artinya 

pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pembinaan 

anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan.  Hak-hak asasi anak terlantar dan anak 

jalanan, pada hakekatnya sama dengan hak-hak asasi manusia pada umumnya, 

seperti halnya tercantum dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia,  

dan Keputusan Presiden RI No. 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Convention on 

the Right of the Child (Konvensi tentang hak-hak Anak).  Mereka perlu 

mendapatkan hak-haknya secara normal sebagaimana layaknya anak, yaitu hak sipil 

dan kemerdekaan (civil righ and freedoms), lingkungan keluarga dan pilihan 

pemeliharaan (family envionment and alternative care), kesehatan dasar dan 

kesejahteraan (basic health and welfare), pendidikan, rekreasi dan budaya 
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(education, laisure and culture activites), dan perlindungan khusus (special 

protection). 

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 31 menyatakan bahwa, (ayat 1) setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan; dan (ayat 2) setiap warna negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang 

berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pada pasal 34 ayat 2 

disebutkan bahwa pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya 

wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa dipungut biaya, dan 

pada ayat 3 disebutkan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab negara 

yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pemerintah, pemerintah daerah dan 

masyarakat. Diharapkan dengan adanya Undang-Undang tersebut, setiap anak di 

Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan diharapkan menjadi 

penerus bangsa yang berpendidikan, bermoral. Selain itu, dapat membantu 

perkembangan kepribadian dan kemampuan setiap anak agar dapat mningkatkan 

kualitas dan kesejahteraan kehidupan seseorang.  

Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia tahun 2008 memperlihatkan bahwa anak jalanan secara 

nasional berjumlah sekitar 2,8 juta anak.  Dua tahun kemudian, tahun 2010, angka 

tersebut mengalami kenaikan sekitar 5,4%, sehingga jumlahnya menjadi 3,1 juta 

anak.  Pada tahun yang sama, anak yang tergolong rawan menjadi anak jalanan 

berjumlah 10,3 juta anak atau 17, 6% dari populasi anak di Indonesia, yaitu 58,7 
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juta anak (Soewignyo, 2010).  Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

hidup dan masa depan anak-anak sangat memperihatinkan, padahal mereka adalah 

aset, investasi SDM dan sekaligus tumpuan masa depan bangsa.  Jika kondisi dan 

kualitas hidup anak kita memprihatinkan, berarti masa depan bangsa dan negara 

juga kurang menggembirakan.  Bahkan, tidak tertutup kemungkinan, sebagian dari 

anak bangsa kita mengalami lost generation (generasi yang hilang).   

Pada tahun 2010, jumlah anak jalanan/terlantar di Surakarta menurut data 

dari PMKS dan PSKS Kota Surakarta mencapai 1048 anak. Dan pada tahun 2014 

dilakukan penelitian tentang Realita Anak Jalanan di Kota Surakarta yang dirintis 

Pemerintah Kota Surakarta sejak tahun 2006, ternyata belum sampai tahun 2014 

jumlah anak bertambah menjadi 1200 anak. Angka tersebut sangat 

mengkhawatirkan apabila tidak segera di cari solusinya mengingat Kota Surakarta 

menjadi salah satu kota modelpercontohan pembangunan Kota Layak Anak.  

Keberfungsian sosial (social functioning) adalah suatu konsep kunci untuk 

memahami kesejahteraan sosial, dan merupakan konsep yang penting bagi 

pekerjaan sosial.Keberfungsian sosial merupakan sebuah konsep pembeda antara 

profesi pekerjaan sosial dengan profesi lainnya. Pekerjaan sosial adalah profesi 

pertolongan manusia (The Human Service Profession) yang bertujuan untuk 

membantu individu, keluarga, dan masyarakat agar mampu menjalankan tugas-

tugasnya sesuai dengan perannya sehingga dapat menjalankan keberfungsian sosial 

dengan baik. Budhi Wibhawa (2010:21) dalam buku Dasar-Dasar Pekerjaan Sosial  

mengatakan bahwa konsep keberfungsian sosial pada intinya menunjuk pada 

kapabilitas indvidu, keluarga, atau masyarakat dalam menjalankan peran-peran 
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sosial di lingkungannya. Selain itu, keberfungsian sosial juga melibatkan sistem 

sosial yang terkandung dalam kehidupan masyarakat karena kemampuan individu, 

keluarga,kelompok, dan masyarakat adalah wujud lain dari sistem sosial yang 

menjadi pendukung dalam interaksi sosial.  

Keberfungsian sosial itu sendiri menurut Skidmore dalam Edi Suharto 

(2005:28) adalah : “keberfungsian sosial adalah sebagai kemampuan orang 

(individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat) dan sistem sosial (badan/lembaga 

dan jaringan sosial) dalam memenuhi/merespon kebutuhan dasar, menjalankan 

peranan sosial, serta menghadapi goncangan dan tekanan (shock and stresses)”. 

Berdasarakan kasus yang terjadi dari banyaknya jumlah anak jalanan yang 

ada di Surakarta bahwa anak jalanan merupakan seseorang yang memiliki 

keberfungsian sosial yang bermasalah sehingga tidak mencapainya suatu 

kesejahteraan sosial dalam hidupnya. Salah satu lembaga yang ada di Surakarta 

yaitu lembaga PPAP SEROJA, merupakan lembaga yang memberikan pendidikan 

khusus untuk para anak jalanan dalam mengembalikan keberfungsian sosial anak 

jalanan . 

Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) SEROJA 

merupakan Lembaga Sosial yang konsen kepada persoalan perempuan dan anak 

marginal. Lembaga PPAP SEROJA yang lahir pada tanggal 23 Juni 2003 ini hadir 

sebagai bentuk keprihatinan atas fenomena yang menimpa perempuan dan anak 

marginal. Mereka adalah para pemulung, pengamen, kaum buruh, tukang becak, 

PSK, anak jalanan, anak miskin, pekerja anak serta anak yang berhadapan dengan 

hukum. Dengan berbagai program yang terwadahi dalam SEROJA CRISIS 



5 
 

CENTER diharapkan mampu membangun keluarga dari perempuan dan anak 

marginal yang merupakan satuan terkecil dari masyarakat menjadi keluarga yang 

lebih baik dan bermartabat.  

Lembaga ini memberikan berbagai program pendidikan untuk para anak 

jalanan atau anak pinggiran dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan mereka, yaitu 

paud seroja, rumah asrama perlindungan, sekolah kita, taman baca, beasiswa 

pendidikan, taman belajar, taman gizi dan masih banyak yang lainnya. 

Supaya anak jalanan memiliki kesejahteraan sosial yang baik dengan 

mengembalikan keberfungsian sosial mereka maka perlu pembinaan yang khusus. 

Oleh karena itu, Lembaga PPAP SEROJA Surakarta sebagai salah satu lembaga 

sosial yang menangani anak-anak jalanan di Kota Surakarta  yang merupakan suatu 

harapan bagi masyarakat Surakarta dalam merawat anak-anak jalanan . Berdasarkan 

masalah yang telah diuarikan diatas maka untuk melihat bagaimana peran dari 

pengelola lembaga tersebut dalam mengembalikan keberfungsian sosial anak 

jalanan maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Peranan PPAP SEROJA 

Surakarta Untuk Meningkatkan Keberfungsian Sosial Anak jalanan”.  Peneliti telah 

melakukan penelitian kasus di LSM Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 

(PPAP) Seroja. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana peranan lembaga dalam  meningkatkan keberfungsian sosial terhadap 

anak jalanan?   

2. Apa saja kendala yang dihadapi lembaga dalam meningkatkan keberfungsian 

sosial anak jalanan ? 

3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi lembaga dalam meningkatkan 

keberfungsian anak jalanan ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui peranan lembaga dalam meningkatkan keberfungsian sosial 

terhadap anak jalanan?  

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi lembaga dalam meningkatkan 

keberfungsian sosial anak jalanan. 

3. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala yang dihadapi lembaga dalam 

meningkatkan keberfungsian sosial anak jalanan. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Untuk lembaga pendidikan Prodi Sosiatri 

Agar dengan adanya penelitian ini diaharapkan berguna sebagai kajian teori 

dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Untuk Pemerintah 
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Agar Pemerintah lebih peka dan memperhatikan kondisi yang terjadi terhadap 

kasus Anak Jalanan yang terjadi di wilayahnya supaya tidak ada lagi fenomena 

Anak Jalanan di masa yang modern ini. 

3. Untuk Lembaga Swadaya Masyarakat Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

Pinggiran (PPAP) SEROJA . 

Supaya lembaga lebih giat mendampingi anak jalanan agar Anak Jalanan lebih 

baik lagi dalam menjalani kehidupan mereka . 

4. Untuk Anak Jalanan 

Supaya Anak Jalanan menyadari dengan kehidupannya sendiri dan tidak lagi 

ingin menjadi anak jalanan dan kembali bersekolah yang formal. 

 

E. KERANGKA TEORI 

1. Pengertian Tentang Peranan 

Peranan menurut Soekanto (2009:212) adalah proses dinamis kedudukan 

(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan 

dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak 

dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan 

sebaliknya.  

Sedangkan menurut Merton ( 2007:67) mengatakan bahwa 

peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan masyarakat 

dari orang yang menduduki status tertentu. 
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